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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK THREE-TIER 

DENGAN TEKNIK CERTAINTY OF RESPONSE INDEX (CRI) 

TERMODIFIKASI PADA MATERI HIDROKARBON 

Oleh: 

Zulfa Salimah 

NIM. 19104060041 

Miskonsepsi dalam proses pembelajaran berpotensi mengakibatkan 

terhambatnya proses belajar peserta didik, khususnya pada materi hidrokarbon yang 

memerlukan pemahaman konsep dasar yang kuat. Tes diagnostik three-tier dengan 

Teknik CRI termodifikasi menjadi salah satu alternatif yang digunakan untuk 

mengidentifikasi adanya miskonsepsi yang dialami peserta didik pada materi 

hidrokarbon. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes 

diagnostik three-tier dengan CRI termodifikasi untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi pada materi hidrokarbon. 

Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang terdiri atas 5 

tahap (Analyze, Design, Development, Implementation and Evaluation) yang 

dibatasi hingga tahap development. Produk divalidasi oleh dua dosen ahli asesmen. 

Sampel yang digunakan untuk uji coba terbatas sebanyak 30 peserta didik dan 91 

peserta didik kelas XI MIPA MAN 2 Sleman untuk field test. Penilaian produk 

dilakukan oleh peserta didik dengan menggunakan lembar angket skala Likert. 

Hasil uji reliabilitas pada 15 butir soal yang diujikan diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,830 dengan kategori sangat baik. Hasil tes 

memperoleh 33% peserta didik dengan kategori paham konsep, peserta didik 

dengan kategori paham konsep namun tidak yakin sebesar 2%, peserta didik dengan 

kategori miskonsepsi sebesar 51%, dan peserta didik dengan kategori tidak paham 

konsep sebesar 15%. 

Kata Kunci : Miskonsepsi, tes diagnostik, CRI termodifikasi, hidrokarbon 



vii 

 

MOTTO 

“If you never bleed, you’re never gonna grow” 

(Taylor Swift) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kegiatan belajar mengajar di kelas menjadi salah satu kegiatan yang 

sangat penting dalam proses pendidikan di sekolah, di mana peserta didik akan 

membangun pemahaman konsep sesuai dengan pembelajaran yang diperoleh di 

kelas (Alighiri, Drastisianti & Susilaningsih, 2018). Pemahaman konsep 

merupakan sebuah kemampuan dalam menjelaskan kembali dan 

mengaplikasikan suatu fenomena, makna serta pengetahuan dengan melibatkan 

konsep yang bersifat abstrak (Hikaya, Lukum & Botutihe, 2018). Dengan kata 

lain, peserta didik diharapkan untuk dapat memahami kemudian 

mengkomunikasikan makna dari sebuah konsep yang telah dipelajari. 

Kemampuan peserta didik dalam memahami konsep akan berpengaruh terhadap 

hasil belajar (Sappaile, 2019). Oleh karena itu, konsep menjadi salah satu hal 

yang sangat penting untuk dikuasai ketika mempelajari sebuah materi atau 

pengetahuan, sehingga tidak akan terjadi kesalahpahaman konsep (Murniati, 

Ernawati & Lestari, 2018).  

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan konsep dan 

miskonsepsi yang umum terjadi dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah 

adalah pemahaman tersendiri akan suatu konsep yang dimiliki oleh setiap 

peserta didik, di mana pemahaman tersebut diperoleh berdasarkan pengalaman 

yang telah mereka lalui atau pembelajaran yang mereka dapatkan sebelumnya, 

atau disebut juga dengan prakonsep (Fajriani, Sopandi & Kadarohman, 2019). 

Konsep yang dibangun oleh peserta didik berdasarkan pemahaman pribadi 

tersebut akan menimbulkan implikasi, di mana peserta didik akan membangun 

konsep yang tidak lengkap (Izza, Nurhamidah & Elvinawati, 2021). Hal 

tersebut dapat mengakibatkan terjadinya miskonsepsi yang akan mempengaruhi 

proses belajar dan mengakibatkan hasil belajar yang kurang efektif (Ramadani, 

Maria & Hamdani, 2021). Miskonsepsi biasa terjadi ketika pandangan dan 

pemahaman peserta didik terhadap suatu peristiwa atau penjelasan materi tidak 
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sesuai dengan konsep ilmiah yang seharusnya, dan hal tersebut terjadi secara 

konsisten sehingga mengganggu konsepsi pada materi-materi yang akan 

dipelajari selanjutnya (Sihaloho dkk., 2021). Apabila peserta didik tidak 

menyadari adanya miskonsepsi tersebut, maka akan menyebabkan 

terhambatnya proses belajar (Mukhlisa, 2021). Yuniarti, Bahar, & Elvinawati 

(2020) juga mengungkapkan bahwa miskonsepsi dapat menghambat proses 

peserta didik dalam menerima dan mengasimilasi pengetahuan baru dalam 

dirinya, sehingga akan menimbulkan dampak terhadap keberhasilan peserta 

didik pada proses pembelajaran yang akan datang. Miskonsepsi akan membuat 

peserta didik merasa puas dengan konsep yang telah tertanam dalam dirinya, 

sehingga merasa tidak memerlukan pandangan dan masukan lain yang koheren 

(Sihaloho dkk., 2021).  

Miskonsepsi masih sering dijumpai dalam dunia pendidikan (Ramadani 

dkk., 2021), umumnya pada pelajaran yang memiliki konsep abstrak dan 

kompleks, salah satunya adalah kimia (Hikaya dkk., 2018). Materi kimia yang 

disusun secara berurutan dan memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya, 

mengharuskan peserta didik untuk menguasai konsep dasar ilmu kimia (Widarti 

dkk., 2018). Hal tersebut membuat peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mempelajari materi kimia dan berakibat pada kekeliruan dalam pemahaman 

konsep, prinsip dan hukum kimia yang sebenarnya (Hasan dkk., 2021). Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep menduduki peran yang 

sangat penting dalam pembelajaran kimia (Alighiri, Drastisianti & 

Susilaningsih, 2018). Salah satu materi kimia yang membutuhkan pemahaman 

konsep yang matang adalah hidrokarbon.  

Materi hidrokarbon merupakan dasar dari materi senyawa organik, 

yakni senyawa yang merupakan turunan dari senyawa hidrokarbon (Chang, 

2005). Secara tidak langsung peserta didik dituntut untuk memahami konsep 

senyawa hidrokarbon demi menunjang kelancaran pembelajaran pada materi 

yang akan datang. Berdasarkan penelitian Sepdyana Kartini & Putra (2022), 

sebagian besar peserta didik menganggap bahwa hidrokarbon merupakan 
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materi yang sulit untuk dipelajari. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

Lathifah dkk. (2019) yang mengungkapkan bahwa hasil belajar peserta didik 

pada materi hidrokarbon masih berada di bawah KKM (<70). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik pada materi 

hidrokarbon masih tergolong rendah. Pemahaman konsep yang rendah tersebut 

dapat memicu terjadinya miskonsepsi.  

Sebelum menentukan solusi untuk mereduksi miskonsepsi yang dialami 

oleh peserta didik, perlu dilakukan analisis untuk mengetahui sub materi di 

mana peserta didik banyak mengalami miskonsepsi di dalamnya. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Qodriyah dkk. (2020) menunjukkan 

miskonsepsi peserta didik dalam materi hidrokarbon pada konsep senyawa 

hidrokarbon sebesar 22,1%, konsep senyawa kekhasan atom karbon 23,6%, 

konsep jenis atom karbon 22,9%, konsep struktur dan tata nama senyawa 

hidrokarbon 24,8%, konsep sifat fiisk dan sifat kimia senyawa hidrokarbon 

38,7%, konsep isomer 45,1%, dan konsep reaksi senyawa hidrokarbon 31,4%. 

Apabila persentase miskonsepsi peserta didik berada pada angka yang tinggi, 

maka akan mengakibatkan hasil belajar yang kurang maksimal, sehingga 

pendidik perlu mempersiapkan strategi untuk mereduksi miskonsepsi tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah satu guru kimia di MAN 2 

Sleman, instrumen tes yang digunakan untuk mengukur pemahaman peserta 

didik di sekolah adalah tes pilihan ganda dan uraian biasa yang terdapat dalam 

buku cetak atau LKS1. Artinya, belum ada instrumen tes yang dikhususkan 

untuk mengidentifikasi adanya miskonsepsi. Padahal, istrumen tes dalam buku 

cetak maupun LKS, yang berupa pilihan ganda dan uraian biasa, tidak dapat 

mendeteksi adanya miskonsepsi peserta didik secara akurat. Tes pilihan ganda 

biasa cenderung memicu peserta didik untuk menebak-nebak jawaban dan 

beresiko terjadinya penembakan jawaban, sehingga akan sulit untuk mengukur 

kemampuan serta pemahaman peserta didik terhadap konsep suatu materi, 

 
1 Wawancara dengan Bapak Sunardi, S.Pd. pada hari Sabtu, 29 April 2023 pukul 11:00 WIB di 

kantor guru MAN 2 Sleman. 
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sedangkan soal tes uraian cenderung memakan waktu yang cukup lama dan 

memiliki pokok bahasan yang kurang menyeluruh (Sakahuni & Ramadhanti, 

2021). Oleh karena itu, diperlukan instrumen tes yang lebih akurat sehingga 

pendidik dapat menganalisis materi yang sering menyebabkan miskonsepsi. 

Salah satu instrumen tes yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 

miskonsepsi terhadap suatu materi adalah tes diagnostik (Anwarudin, 

Nuswowati & Widiarti, 2019).  

Brueckner & Melby (1981) dalam “Diagnostic and Remedial Teaching 

h. 73" menyatakan, tes diagnostik digunakan untuk menentukan elemen-elemen 

dalam suatu mata pelajaran yang memiliki kelemahan-kelemahan khusus dan 

memberikan petunjuk untuk menemukan sebab dari kekurangan tersebut. Tes 

diagnostik bertujuan untuk mendeteksi tanda yang menunjukakan pemahaman 

peserta didik terhadap suatu konsep (Izza, Nurhamidah & Elvinawati, 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Suyatman & Taher (2020), Nuswowati 

& Widiarti, (2019) dan Stephanie dkk., (2019), tes diagnostik (two-tier) dapat 

menjadi instrumen yang tepat untuk mengidentifikasi adanya miskonsepsi 

dalam pembelajaran kimia. Penelitian lain yang berhasil menggunakan 

instrumen tes diagnostik untuk mendeteksi adanya miskonsepsi dilakukan oleh 

Nugroho dan Prayitno (2021) dalam materi bilangan kuantum dan konfigurasi 

elektron; Ebiati (2021) dalam materi ikatan kimia; dan Lestari dkk. (2020) 

dalam materi asam basa. 

Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Rizki & Setyarsih (2022), 

tes diagnostik three-tier merupakan suatu instrumen tes yang paling tepat untuk 

mendeteksi adanya miskonsepsi apabila dibandingkan dengan tes diagnostik 

tingkat satu dan dua. Tes diagnostik tingkat satu (one-tier) tidak cukup untuk 

mengidentifikasi tingkat pemahaman konsep peserta didik karena hanya 

berbentuk soal pilihan ganda biasa, selanjutnya tes diagnostik tingkat dua (two-

tier) memiliki kekurangan dalam mengukur tingkat keyakinan konsep yang 

dimiliki peserta didik dan tidak dapat membedakan antara miskonsepsi dengan 

tidak paham konsep, kemudian tes diagnostik tingkat tiga (three-tier) 
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melengkapi kekurangan tersebut dengan menambahkan satu komponen berupa 

tingkat keyakinan peserta didik dalam menjawab pertanyaan (Kutluay, 2005). 

Tes diagnostik three-tier memiliki tiga tingkatan atau disebut dengan tier 

(Khairaty, Taiyeb & Hartati, 2018). Tier 1 berisi soal pilihan ganda, tier 2 

berupa alasan peserta didik memilih jawaban pada tier 1, dan tier 3 berupa 

tingkat keyakinan peserta didik dalam menjawab tier 1 dan tier 2 (Kustiarini 

dkk., 2019). Keunggulan dari tes diagnostik three-tier ini adalah dapat 

mengidentifikasi skor kesalahpahaman dan peneliti dapat memeriksa validitas 

instrumen tes (Laksono, 2020). Tes diagnostik three-tier dapat dengan mudah 

mengidentifikasi peserta didik yang mengalami miskonsepsi atau peserta didik 

yang tidak memahami konsep (Fajri, 2020). 

Identifikasi miskonsepsi hidrokarbon pada penelitian Dilapanga dkk. 

(2022) dilakukan dengan menggunakan instrumen tes diagnostik two-tier dan 

diperoleh persentase miskonsepsi peserta didik sebesar 18,71%. Penelitian 

tersebut tidak mengukur tingkat keyakinan pemahaman konsep peserta didik 

dalam menjawab soal. Penelitian lainnya yang juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi hidrokarbon dilakukan oleh Qodriyah dkk. 

(2020) menggunakan instrumen tes diagnostik three-tier. Qodriyah dkk. (2020) 

telah berhasil mengukur tingkat keyakinan pemahaman konsep peserta didik, 

namun hanya terbatas pada pilihan “yakin” dan “tidak yakin” pada tier-3. Oleh 

karena itu, untuk mengoptimalkan keakuratan tes diagnostik three-tier, dapat 

digunakan teknik Certainty of Response Index (CRI) termodifikasi dalam 

mengukur tingkat keyakinan atau kepastian peserta didik dalam menjawab 

suatu pertanyaan, di mana CRI termodifikasi memiliki 5 skala dalam 

menentukan keyakinan peserta didik dalam menjawab soal (Hasan, Lukum & 

Mohamad, 2021).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad dan Indana (2018) 

menunjukkan bahwa instrumen tes kombinasi antara tes diagnostik three-tier 

dan teknik CRI merupakan instrumen tes yang valid baik secara teoritis maupun 

empiris untuk menganalisis miskonsepsi pada materi kingdom animalia. 
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Certainty of Response Index (CRI) dikemukakan oleh Hasan pada tahun 1999. 

CRI berfungsi untuk menentukan perbedaan antara peserta didik yang 

memahami konsep, miskonsepsi, atau tidak paham konsep melalui indeks 

keyakinan dan alasan peserta didik dalam menjawab soal pilihan ganda. Hakim, 

Liliasari dan Kadarohman (2012) melakukan modifikasi pada teknik CRI 

dengan tujuan untuk menyesuaikan karakteristik peserta didik di Indonesia yang 

cenderung tidak yakin atau ragu-ragu terhadap jawaban yang dipilihnya, yakni 

dengan menambahkan alasan terbuka pada setiap jawaban yang telah 

dipilihnya.  

Tes diagnostik three-tier yang akan dikembangkan pada penelitian ini 

menggunakan alasan terbuka pada tier-2, sehingga peserta didik dapat dengan 

leluasa menuliskan pengetahuan yang dimiliki terhadap suatu konsep 

hidrokarbon. Penggunaan CRI termodifikasi dapat menentukan bahwa peserta 

didik tetap dikategorikan telah memahami konsep ketika memilih jawaban yang 

benar disertai dengan alasan yang benar, meskipun nilai CRI yang diperoleh 

tergolong rendah, di mana kebenaran alasan peserta didik ditentukan 

berdasarkan jawaban tertulis yang dikemukakan oleh peserta didik,  

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan berikut: 

1. Peserta didik belum memiliki pemahaman konsep yang matang pada materi 

hidrokarbon. 

2. Peserta didik memiliki prakonsep tidak sesuai dengan konsep sebenarnya 

dan berpotensi mengakibatkan miskonsepsi. 

3. Pendidik belum melakukan identifikasi peserta didik yang tidak paham 

konsep dan peserta didik yang mengalami miskonsepsi. 

4. Belum terdapat instrumen tes untuk menganalisis letak miskonsepsi peserta 

didik. 
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5. Masih jarang dijumpai instrumen tes diagnostik three-tier yang 

dikombinasikan dengan teknik CRI termodifikasi untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi, khususnya pada materi hidrokarbon.  

Batasan Masalah 

Berdasarkan pertimbangan waktu dan keterbatasan kemampuan yang 

dimiliki oleh peneliti, maka penelitian ini difokuskan pada: 

1. Pengembangan intrumen tes diagnostik three-tier menggunakan teknik 

Certainty of Response Index (CRI) termodifikasi 

2. Materi kimia yang akan digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah hidrokarbon, dengan materi pokok kekhasan atom karbon, struktur 

senyawa alkana dan alkena, serta isomer.  

Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas instrumen tes diagnostik three-tier dengan teknik 

Certainty of Response Index (CRI) termodifikasi materi hidrokarbon 

menurut para validator? 

2. Apakah tes diagnostik three-tier dengan teknik Certainty of Response Index 

(CRI) termodifikasi dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

peserta didik pada materi hidrokarbon? 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka dapat 

dituliskan tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis reliabilitas instrumen tes diagnostik three-tier dengan teknik 

Certainty of Response Index (CRI) termodifikasi materi hidrokarbon. 

2. Menganalisis ketergunaan tes diagnostik three-tier dengan teknik Certainty 

of Response Index (CRI) termodifikasi dalam mengidentifikasi miskonsepsi 

peserta didik pada materi hidrokarbon. 
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Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

a. Instrumen tes yang akan dikembangkan dalam penelitian ini dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada 

materi hidrokarbon. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal untuk menemukan 

solusi yang sesuai dalam mengatasi miskonsepsi hidrokarbon. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan 

intrumen tes pada materi lainnya. 

2. Bagi Peserta Didik 

a) Instrumen tes yang dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi hidrokarbon. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi peserta didik 

dalam mendalami konsep suatu materi. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi dan 

pengetahuan baru bagi peneliti dalam mengembangkan instrumen tes 

diagnostik three-tier dengan teknik CRI termodifikasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian Teori 

1. Konsep 

a. Prakonsep 

Sebelum dimulainya proses pembelajaran di kelas, peserta didik 

telah memiliki konsep awal yang didapatkan berdasarkan pengalaman 

yang dimilikinya (Werdiningsih dkk., h. 21, 2021). Setiap peserta didik 

memiliki pengalaman yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi 

lingkungan sekitar, di mana pengalaman tersebut akan memunculkan 

prakonsep yang akhirnya tertanam dalam otak peserta didik (Permadi 

dkk., 2021). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prakonsep 

yang dimiliki oleh peserta didik tidak sama antara satu dengan yang lain, 

diakibatkan oleh pengalaman peserta didik yang berbeda-beda.  

Menurut Lukman, peserta didik cenderung membangun konsep 

yang telah dimilikinya secara terus menerus. Proses membangun konsep 

tersebut akan diiringi dengan perubahan-perubahan konseptual baik 

secara radikal maupun sebagian. Sehingga akan lebih baik jika proses 

pembelajaran di sekolah menjadi sarana bagi pendidik untuk menggali 

prakonsep yang dimiliki oleh peserta didik. Hal tersebut dapat menjadi 

kesempatan untuk memperkuat konsep yang telah dimiliki oleh peserta 

didik dan meminimalisir terjadinya miskonsepsi (Permadi dkk., 2021).   

b. Konsep 

1) Definisi Konsep  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

“gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yang terdapat di 

luar bahasa, yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-

hal lain”. Aristoteles dalam bukunya “The Classical Theory of 

Concept” mengartikan konsep sebagai komponen utama dalam 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji reliabilitas soal tes diagnostik three-tier dengan CRI termodifikasi 

pada materi hidrokarbon diperoleh bahwa soal dinyatakan reliabel dengan 

nilai Cronbach’s Alpha 0,830 dan kategori sangat tinggi.  

2. Hasil penelitian tes diagnostik tes diagnostik three-tier dengan teknik CRI 

termodifikasi pada materi hidrokarbon menunjukkan bahwa instrumen tes 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada 

materi hidrokarbon dengan persentase miskonsepsi 51%. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Instrumen tes diagnostik three-tier dengan teknik CRI termodifikasi dapat 

digunakan sebagai contoh dan motivasi bagi pendidik kimia untuk 

mengembangkan tes diagnostik yang bertujuan mengidentifikasi 

miskonsepsi peserta didik pada materi hidrokarbon 

2. Implementasi 

Instrumen tes diagnostik three-tier dengan teknik CRI termodifikasi daapt 

diimplementasikan dalam proses penilaian pembelajaran kimia setelah 

dilakukan revisi dan memperoleh predikat layak untuk digunakan. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Instrumen tes diagnostik three-tier dengan teknik CRI termodifikasi dapat 

dikembangkan lebih lanjut terhadap materi pokok kimia yang berbeda 

dengan model pengembangan khusus untuk soal tes dan tidak disarankan 

menggunakan model ADDIE. 
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